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PT. PAKUWON JATI Tbk. DAN ENTITAS ANAK PT. PAKUWON JATI Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2015, 2014 DAN 1 JANUARI 2014/31 DESEMBER 2013 DECEMBER 31, 2015, 2014 AND JANUARY 1, 2014/DECEMBER 31, 2013

1 Januari 2014/
31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember 2013/

Catatan/ December 31, December 31, January 1, 2014/
Notes 2015 2014 *) December 31, 2013 *)

Rp'000 Rp'000 Rp'000

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 5 2.071.163.531 2.809.034.171 2.126.205.589 Cash and cash equivalents
Aset keuangan lainnya 6 211.781.645 367.521.411 147.055.281 Other financial assets
Piutang usaha kepada pihak ketiga - Trade accounts receivable from third

setelah dikurangi cadangan kerugian parties - net of allowance for impairment
penurunan nilai sebesar losses of Rp 188,684 thousand
Rp 188.684 ribu pada 31 Desember 2015, at December 31, 2015, Rp 15,425 thousand
Rp 15.425 ribu pada 31 Desember 2014 dan at December 31, 2014 and
Rp 127.786 ribu pada 1 Januari 2014 7 267.679.776 262.955.540 149.289.157 Rp 127,786 thousand at January 1, 2014

Piutang lain-lain kepada pihak ketiga 33.848.716 40.392.266 17.625.933 Other accounts receivable from third parties
Persediaan 8 Inventories

Aset real estat 2.244.082.624 1.665.195.630 1.046.565.189 Real estate assets
Lain-lain 10.264.721 6.570.832 4.515.587 Others

Pajak dibayar dimuka 9 64.224.681 26.059.164 179.397 Prepaid taxes
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 505.516.044 329.262.212 218.879.888 Advances and prepaid expenses

Jumlah Aset Lancar 5.408.561.738 5.506.991.226 3.710.316.021 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi 10,37 1.362.833 1.362.833 56.312.458 Other accounts receivable from related parties
Investasi pada entitas asosiasi 11 18.055.566 20.971.321 268.531.122 Investment in associates
Aset keuangan tidak lancar lainnya 6 46.369.592 89.466.015 108.966.331 Other noncurrent financial assets
Uang muka pembelian tanah Advance for purchase of land

dan aset tetap 12 1.288.370.767 532.346.093 337.768.040 and property and equipment
Persediaan - aset real estat 8 1.591.806.550 1.461.183.231 438.535.058 Inventories - real estate assets
Properti investasi - setelah dikurangi akumulasi Investment properties - net of accumulated

penyusutan sebesar Rp 1.350.175.862 ribu depreciation of Rp 1,350,175,862 thousand
pada 31 Desember 2015, Rp 1.127.501.069 ribu at December 31, 2015 and Rp 1,127,501,069
pada 31 Desember 2014 dan Rp 611.731.466 ribu  thousand at December 31, 2014 and
pada 1 Januari 2014 13 8.886.936.622 8.155.974.676 3.702.706.889 Rp 611,731,466 thousand at January 1, 2014

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Property and equipment - net of accumulated
penyusutan sebesar Rp 474.288.534 ribu depreciation of Rp 474,288,534 thousand
pada 31 Desember 2015, Rp 426.370.352 ribu at December 31, 2015, Rp 426,370,352
pada 31 Desember 2014 dan Rp 360.658.261 ribu thousand at December 31, 2014 and
pada 1 Januari 2014 14 1.457.275.104 964.375.227 673.095.853 Rp 360,658,261 thousand at January 1, 2014

Klaim atas pengembalian pajak 33 65.909.474 17.251.911 - Claim for tax refund
Aset pajak tangguhan 33 - 94.570 248.459 Deferred tax asset
Instrumen keuangan derivatif 23 10.136.884 - - Derivative financial instrument
Aset lain-lain 3.337.337 20.725.435 1.765.177 Other assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 13.369.560.729 11.263.751.312 5.587.929.387 Total Noncurrent Assets

JUMLAH ASET 18.778.122.467 16.770.742.538 9.298.245.408 TOTAL ASSETS

*) Disajikan kembali (Catatan 2) *) As restated (Note 2)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. PAKUWON JATI Tbk. DAN ENTITAS ANAK PT. PAKUWON JATI Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2015, 2014 DAN 1 JANUARI 2014/31 DESEMBER 2013 (lanjutan) DECEMBER 31, 2015, 2014 AND JANUARY 1, 2014/DECEMBER 31, 2013 (continued)

1 Januari 2014/
31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember 2013/

Catatan/ December 31, December 31, January 1, 2014/
Notes 2015 2014 *) December 31, 2013 *)

Rp'000 Rp'000 Rp'000
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha kepada pihak ketiga 15 198.258.709 133.696.678 54.754.091 Trade accounts payable to third parties
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 114.589.500 69.766.254 70.256.458 Other accounts payable to third parties
Utang pajak 16 50.444.939 76.753.336 53.744.771 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 17 237.950.585 193.966.487 75.029.632 Accrued expenses
Cadangan penggantian perabotan dan Reserve for replacement of hotel's

perlengkapan hotel 5,6 12.903.978 9.312.396 7.376.585 furniture, fixtures and equipment
Pendapatan diterima dimuka - bagian yang Unearned income - realizable within

direalisasi dalam satu tahun 18 657.379.919 623.490.086 446.681.644 one year
Uang muka pelanggan 19 2.615.726.636 2.291.970.411 1.768.064.757 Advances from customers
Utang bank jangka panjang yang jatuh Current maturities of long-term

tempo dalam satu tahun 20 536.423.640 514.191.751 373.959.300 bank loans

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 4.423.677.906 3.913.147.399 2.849.867.238 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Pendapatan diterima dimuka jangka panjang -

setelah dikurangi bagian yang direalisasi Long-term unearned income - net of
dalam satu tahun 18 130.333.481 138.702.232 82.132.692 realizable within one year

Liabilitas pajak tangguhan - bersih 33 22.560.109 21.533.978 21.294.340 Deferred tax liabilities - net
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi Long-term liabilities - net of

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun current maturities
Utang bank 20 1.650.947.296 956.489.147 1.390.430.042 Bank loans
Utang obligasi 21 2.720.722.525 2.440.339.030 - Bond payable
Instrumen keuangan derivatif 23 21.173.895 22.486.183 - Derivative financial instrument
Utang lain-lain 3.160.569 3.160.569 3.160.569 Other accounts payable

Uang jaminan penyewa 226.391.022 196.449.412 132.848.479 Tenants' deposits
Utang obligasi wajib konversi 22 - 685.377.213 650.251.481 Mandatory convertible notes payable
Liabilitas imbalan pasca kerja 35 124.099.687 116.476.324 62.434.863 Post-employment benefits obligation

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 4.899.388.584 4.581.014.088 2.342.552.466 Total Noncurrent Liabilities

Jumlah Liabilitas 9.323.066.490 8.494.161.487 5.192.419.704 Total Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Equity attributable to owners of

pemilik entitas induk the Company
Modal saham - nilai nominal Rp 25 per saham Capital stock - par value per share of Rp 25

Modal dasar - 120.000.000.000 saham Authorized - 120,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and paid-up -

48.159.602.400 saham 24 1.203.990.060 1.203.990.060 1.203.990.060 48,159,602,400 shares
Tambahan modal disetor 25 362.194.103 362.194.103 362.194.103 Additional paid-in capital
Penghasilan komprehensif lain (1.746.535) (9.062.180) 2.270.432 Other comprehensive income
Saldo laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 24 4.000.000 3.000.000 2.000.000 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 5.650.567.573 4.606.398.761 2.308.880.717 Unappropriated

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan Total equity attributable to owners of
kepada pemilik entitas induk 7.219.005.201 6.166.520.744 3.879.335.312 the Company

Kepentingan nonpengendali 26 2.236.050.776 2.110.060.307 226.490.392 Noncontrolling interests

Jumlah Ekuitas 9.455.055.977 8.276.581.051 4.105.825.704 Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 18.778.122.467 16.770.742.538 9.298.245.408 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Disajikan kembali (Catatan 2) *) As restated (Note 2)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. PAKUWON JATI Tbk. DAN ENTITAS ANAK PT. PAKUWON JATI Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
LAIN KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  OTHER COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 DECEMBER 31, 2015 AND 2014

Catatan/
2015 Notes 2014 *)

Rp'000 Rp'000

Pendapatan Bersih 4.625.052.737 27 3.872.272.942 Net Revenues

Beban Pokok Pendapatan 1.956.524.999 28 1.714.247.814 Cost of Revenues

Laba Bruto 2.668.527.738 2.158.025.128 Gross Profit

Beban penjualan (175.155.166) 29 (118.953.582) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (228.809.542) 30 (149.774.382) General and administrative expenses
Beban keuangan (250.648.865) 31 (292.866.173) Finance costs
Beban pajak final (316.182.731) 33 (249.763.405) Final tax expense
Penalti atas penebusan utang Penalty on redemption of mandatory

obligasi wajib konversi (105.532.205) 22 - convertible notes
Penghasilan bunga 176.160.651 32 216.353.800 Interests income
Kerugian kurs mata uang asing (276.832.685) 40 (40.128.580) Loss from foreign exchange
Bagian rugi bersih entitas asosiasi (2.915.755) 11 (5.923.135) Equity in net loss of associates
Kerugian instrumen keuangan Loss on derivative financial

 derivatif - bersih (75.947.975) 23 (32.850.085) instrument - net
Keuntungan pembelian entitas anak Gain on purchase of subsidiaries

dengan diskon - 36 988.334.514 with discount
Keuntungan investasi yang dimiliki

sebelumnya - 36 131.726.887 Gain on previously held interest
Lain-lain 12.478.546 5.052.294 Others

Laba Sebelum Pajak 1.425.142.011 2.609.233.281 Income Before Tax

Beban Pajak - Bersih (24.587.893) 33 (10.401.264) Tax Expense - Net

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1.400.554.118 2.598.832.017 NET INCOME FOR THE YEAR

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN: OTHER COMPREHENSIVE INCOME:
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified

direklasifikasi ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined

imbalan pasti 8.678.860 35 (9.745.167) benefit obligation
Income tax benefit (expense) relating

Manfaat (beban) pajak terkait pos-pos to items that will not be
 yang tidak akan direklasifikasi (251.062) 33 247.615 reclassified subsequently

Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Selisih kurs karena penjabaran laporan

keuangan dari kegiatan usaha luar Exchange difference on translating
negeri (376.399) (2.062.128) foreign operations

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 1.408.605.517 2.587.272.337 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG NET INCOME FOR THE YEAR
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 1.261.887.023 2.515.236.255 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 138.667.095 26 83.595.762 Noncontrolling interest

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1.400.554.118 2.598.832.017 NET INCOME FOR THE YEAR

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 1.269.202.668 2.503.903.643 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 139.402.849 83.368.694 Noncontrolling interest

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 1.408.605.517 2.587.272.337 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA PER SAHAM 34 EARNINGS PER SHARE
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

Dasar 26,20 52,23 Basic
Dilusian - 51,25 Diluted

*) Disajikan kembali (Catatan 2) *) As restated (Note 2)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. PAKUWON JATI Tbk. DAN ENTITAS ANAK PT. PAKUWON JATI Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2015 AND 2014

Pengukuran Ekuitas yang
kembali atas dapat diatribusikan

Selisih kurs Program Saldo laba yang Saldo laba yang kepada pemilik
Tambahan penjabaran Imbalan Pasti/ telah ditentukan  belum ditentukan entitas induk/ Kepentingan

Modal disetor/ modal disetor/ laporan keuangan/ Remeasurement penggunaannya/ penggunaannya/ Equity attributable nonpengendali/
Catatan/ Paid-up capital Additional Translation of Defined Benefit Appropriated Unappropriated to owners of Noncontrolling Jumlah ekuitas/
Notes stock paid-in capital adjustment of Pension Plan retained earnings retained earnings the Company interests Total equity

Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Saldo per 1 Januari 2014 Balance as of January 1, 2014
 (seperti dilaporkan sebelumnya) 1.203.990.060 362.194.103 - - 2.000.000 2.308.166.458 3.876.350.621 226.158.261 4.102.508.882 (as previously reported)

Penyesuaian (Catatan 2) - - - 2.270.432 - 714.259 2.984.691 332.131 3.316.822 Adjustments (Note 2)

Saldo per 1 Januari 2014 Balance as of January 1, 2014
 setelah penyajian kembali *) 1.203.990.060 362.194.103 - 2.270.432 2.000.000 2.308.880.717 3.879.335.312 226.490.392 4.105.825.704 after restatement *)

Laba bersih tahun berjalan *) - - - - 2.515.236.255 2.515.236.255 83.595.762 2.598.832.017 Profit for the year *)
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

Kerugian aktuaria atas kewajiban Actuarial loss on defined benefit
manfaat pasti, bersih setelah pajak *) - - - (9.270.484) - - (9.270.484) (227.068) (9.497.552)    obligation, net of tax *)

Selisih kurs karena penjabaran laporan Exchange differences on translating
keuangan dari kegiatan usaha luar negeri - - (2.062.128) - - - (2.062.128) - (2.062.128)   foreign operations

Jumlah laba rugi komprehensif *) - - (2.062.128) (9.270.484) - 2.515.236.255 2.503.903.643 83.368.694 2.587.272.337 Total comprehensive income *)
Peningkatan kepemilikan induk pada

entitas anak - - - - - - - (53.083.206) (53.083.206) Increase in parent ownership in subsidiary
Kepentingan nonpengendali atas Noncontrolling interest in acquisition

akuisisi entitas anak 36 - - - - - - - 1.873.284.427 1.873.284.427 of subsidiary
Cadangan umum 24 - - - - 1.000.000 (1.000.000) - - - General reserve
Pembagian dividen oleh entitas anak Dividend distributed by subsidiary to

kepada kepentingan non pengendali - - - - - - - (20.000.000) (20.000.000) noncontroling interest
Dividen kas 24 - - - - - (216.718.211) (216.718.211) - (216.718.211) Cash dividend

Saldo per 31 Desember 2014 *) 1.203.990.060 362.194.103 (2.062.128) (7.000.052) 3.000.000 4.606.398.761 6.166.520.744 2.110.060.307 8.276.581.051 Balance as of December 31, 2014 *)
Laba bersih tahun berjalan - - - - 1.261.887.023 1.261.887.023 138.667.095 1.400.554.118 Profit for the year
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

Keuntungan atau kerugian aktuaria
atas kewajiban manfaat pasti, Actuarial gain or loss on defined
bersih setelah pajak - - - 7.692.044 - - 7.692.044 735.754 8.427.798    benefit obligation, net of tax

Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan dari kegiatan Exchange differences on translating
usaha luar negeri - - (376.399) - - - (376.399) - (376.399)   foreign operations

Jumlah laba rugi komprehensif - - (376.399) 7.692.044 - 1.261.887.023 1.269.202.668 139.402.849 1.408.605.517 Total comprehensive income
Cadangan umum 24 - - - 1.000.000 (1.000.000) - - General reserve
Pembagian dividen oleh entitas anak Dividend distributed by subsidiary to

kepada kepentingan non pengendali - - - - - - - (13.412.380) (13.412.380) noncontroling interest
Dividen kas 24 - - - - - (216.718.211) (216.718.211) - (216.718.211) Cash dividend

Saldo per 31 Desember 2015 1.203.990.060 362.194.103 (2.438.527) 691.992 4.000.000 5.650.567.573 7.219.005.201 2.236.050.776 9.455.055.977 Balance as of December  31, 2015

*) Disajikan kembali (Catatan 2) *) As restated (Note 2)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.

Penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive income
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PT. PAKUWON JATI Tbk. DAN ENTITAS ANAK PT. PAKUWON JATI Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 DECEMBER 31, 2015 AND 2014

2015 2014*)
Rp'000 Rp'000

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 5.003.535.062 4.579.154.064 Cash received from customer
Pembayaran pajak final (339.818.963) (264.603.409) Final tax paid

Penerimaan kas dari pelanggan - bersih 4.663.716.099 4.314.550.655 Cash received from customers - net
Pembayaran kepada pemasok (2.241.728.495) (2.080.191.155) Cash paid to suppliers
Pembayaran kas kepada karyawan (240.620.935) (163.844.734) Cash paid to employees
Pembayaran kas lain-lain (144.642.418) (97.950.363) Cash paid to others

Kas yang dihasilkan dari operasi 2.036.724.251 1.972.564.403 Cash generated from operations
Penerimaan bunga 176.809.071 211.796.685 Interest received
Pembayaran SKPKB (48.657.563) - Payment for underpayment tax assessment letter
Pembayaran pajak penghasilan (25.392.324) (1.345.689) Income tax paid
Pembayaran bunga dan beban keuangan (397.491.084) (188.752.004) Interest and bank charges paid

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 1.741.992.351 1.994.263.395 Net Cash Provided by Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Pencairan investasi sementara 112.811.436 - Withdrawal in temporary investment
Penempatan (pencairan) deposito berjangka

yang dibatasi penggunaannya 89.616.336 (199.030.003) Placement (withdrawal) in restricted time deposits
Kenaikan dana untuk penggantian perabotan Increase in fund for replacement of hotel's

dan perlengkapan hotel 3.591.582 1.935.811 furniture, fixture and equipment
Hasil penjualan aset tetap 267.795 369.685 Proceeds from sale of property and equipment
Pembayaran uang muka pembelian Payment of advances for purchase of

tanah dan aset tetap (1.270.043.536) (318.397.011) land and property and equipment
Perolehan properti investasi (471.231.056) (552.853.605) Acquisition of investment properties
Perolehan  aset tetap (520.067.891) (220.422.239) Acquisition of property and equipment
Penerimaan dividen dari entitas asosiasi - 640.258 Dividend received from associates
Arus kas keluar bersih akuisisi entitas anak - (1.810.941.400) Net cash outflow on acquisition of subsidiaries
Penurunan piutang lain-lain kepada Decrease in other accounts receivable

pihak berelasi - 55.500.000 from related parties
Investasi pada entitas asosiasi - (8.000.000) Investment in associate

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (2.055.055.334) (3.051.198.504) Net Cash Used in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan utang bank 1.251.268.204 80.250.856 Proceeds from bank loans
Penebusan obligasi wajib konversi (793.868.000) - Redemption of Mandatory Convertible Bond
Pembayaran utang bank (516.320.832) (376.594.549) Payment of bank loans
Pembayaran dividen (216.298.776) (216.379.182) Payment of dividends
Pembayaran atas penalti obligasi wajib konversi (88.232.172) - Payment of mandatory convertible Notes's penalty
Pembayaran biaya pinjaman - (16.970.034) Payment of transaction cost
Penerimaan atas penerbitan obligasi - 2.348.076.382 Proceeds from issuance of bond
Pembayaran biaya emisi obligasi - (52.164.575) Payment of bond issuance cost
Pembayaran dividen tunai kepada Dividend paid to noncontrolling

kepentingan nonpengendali (13.147.124) (20.000.000) interest

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Financing
Aktivitas Pendanaan (376.598.700) 1.746.218.898 Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND
SETARA KAS (689.661.683) 689.283.789 CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 2.818.346.567 2.133.582.174 OF YEAR
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing (44.617.375) (4.519.396) Effect of foreign exchange rate changes

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 2.084.067.509 2.818.346.567 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Kas dan setara kas terdiri dari : Cash and cash equivalent consist of:

Kas dan setara kas (Catatan 5) 2.071.163.531 2.809.034.171 Cash and cash equivalent (Note 5)
Dana untuk penggantian perabotan dan Fund for replacement of hotel's furniture,

perlengkapan hotel (Catatan 6) 12.903.978 9.312.396 fixture and equipment (Note 6)

Jumlah 2.084.067.509 2.818.346.567 Total

*) Disajikan kembali (Catatan 2) *) As restated (Note 2)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.

- 6 -
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1. UMUM 1. GENERAL 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum 

 
PT. Pakuwon Jati Tbk. (”Perusahaan”) didirikan 
berdasarkan akta No. 281 tanggal 20 September 
1982 dari Kartini Muljadi, S.H., notaris di Jakarta. 
Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusannya No. C2-308.HT.01.01.TH.83 tanggal 
17 Januari 1983, serta diumumkan dalam Berita 
Negara No. 28 tanggal 8 April 1983 Tambahan 
No. 420. Anggaran dasar Perusahaan telah 
mengalami beberapa kali perubahan yang terakhir 
dengan akta No. 24 tanggal 21 Oktober 2015 dari 
notaris Esther Mercia Sulaiman, S.H., notaris di 
Jakarta mengenai perubahan dan penyusunan 
kembali ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar 
Perseroan sebagai penyesuaian dengan ketentuan-
ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 
Akta perubahan tersebut telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam Suratnya 
No. AHU-AH.01.03-0974357 tanggal 23 Oktober 
2015. 
 

a. Establishment and General Information 

 
PT. Pakuwon Jati Tbk. (the “Company”) was 
established based on Notarial Deed No. 281 dated 
September 20, 1982 of Kartini Muljadi, S.H., notary 
in Jakarta. The Deed of Establishment was 
approved by the Minister of Justice in his Decision 
Letter No. C2-308.HT.01.01.TH.83, dated  
January 17, 1983, and was published in the State 
Gazette No. 28, dated April 8, 1983 Supplement  
No. 420. The Company’s Articles of Association was 
amended several times, the last is with Notarial 
Deed No. 24 dated October 21, 2015 notarized by 
Esther Mercia Sulaiman, S.H., notary in Jakarta 
related with change and realignment of the 
Company’s Articles of Association as compliance 
with regulation of Financial Service Authority (OJK). 
The amendments were approved by Minister of Law 
and Human Rights of Republic of Indonesia through 
Letter No. AHU-AH.01.03-0974357 date October 23, 
2015. 

Perusahaan berdomisili di Surabaya dengan kantor 
pusat berlokasi di Eastcoast Center Lt. 5, Pakuwon 
Town Square – Pakuwon City, Jl. Kejawan Putih 
Mutiara No. 17, Surabaya, Indonesia. 

 

The Company is domiciled in Surabaya with its 
office located at Eastcoast Center 5th Floor, 
Pakuwon Town Square – Pakuwon City, 
Jl. Kejawan Putih Mutiara No. 17, Surabaya, 
Indonesia. 

 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 
bergerak dalam bidang pengusahaan (1) pusat 
perbelanjaan, (2) pusat perkantoran, (3) hotel dan (4) 
real estat. Perusahaan mulai melakukan kegiatan 
usaha pada bulan Mei 1986. Jumlah karyawan 
Perusahaan dan entitas anak (“Grup“) (tidak diaudit) 
masing-masing sebanyak 2.833 dan 2.622 karyawan 
pada 31 Desember 2015 dan 2014. 
 

According to Article 3 of the Company’s Articles of 
Association, the scope of its activities is to engage 
in the operations of (1) shopping center, (2) 
business center, (3) hotel and (4) real estate. The 
Company started commercial operations in May 
1986. The Company and its subsidiaries (“the 
Group”) has total number of employees of 
(unaudited) 2,833 and 2,622 as of December 31, 
2015 and 2014, respectively. 
 

Susunan pengurus Perusahaan pada 31 Desember 
2015 dan 2014 adalah sebagai berikut: 
 

The Company’s management at December 31, 
2015 and 2014 consisted of the following: 
 

 

Presiden Komisaris Alexander Tedja President Commissioner

Komisaris Independen Dr. Dyah Pradnyaparamita Duarsa Independent Commissioners

Drs. Agus Soesanto

Presiden Direktur Ir. Richard Adisastra President Director

Direktur Alexander Stefanus Ridwan Suhendra Directors

Eiffel Tedja

Wong Boon Siew Ivy

Irene Tedja

Direktur Independen Drs. Minarto Independent Directors

Sutandi Purnomosidi
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Susunan Komite Audit Perusahaan, Sekretaris 
Perusahaan dan Unit Audit Internal pada  
31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai 
berikut: 
 

The Company’s Audit Committee, Corporate 
Secretary and Internal Audit Unit at December 31, 
2015 and 2014 consisted of the following: 

Ketua Drs. Agus Soesanto Chairman

Anggota Drs. Antonius Susanto Members

Lisawati S.E., Ak.

Sekretaris Perusahaan Drs. Minarto Corporate Secretary

Unit Audit Internal FX Bosse Gozali Internal Audit Unit

 
 
 

b. Entitas Anak 
 

b. Consolidated Subsidiaries 
 

Rincian entitas anak Perusahaan pada akhir 
periode pelaporan adalah sebagai berikut: 

Details of the Company’s subsidiaries at the end of 
the reporting period are as follows: 

 

Jumlah Aset Jumlah Aset Tahun

31 Desember 2015 31 Desember 2014 operasi

Jenis Usaha dan (sebelum eliminasi) / (sebelum eliminasi) / komersial/

Status Operasi  / Total Assets as of Total Assets as of Commercial

Domisili / Nature of Business and December 31, 2015 December 31, 2014 operating

Domicile Status of Operations (before elimination) (before elimination) *) year

2015 2014 Rp'000 Rp'000

PT Artisan Wahyu (AW) Jakarta Pengembang properti 83,33% 83,33% 1.861.662.973            2.032.652.425            2010

   Gandaria City /

   Property development

   Gandaria City

PT Elite Prima Hutama (EPH) Jakarta Pengembang properti 99,99% 99,99% 3.675.097.152            3.222.064.718            2012

   Kota Kasablanka/

   Property development 

   Kota Kasablanka

PT Pakuwon Sentra Wisata (PSW) Surabaya Tidak aktif / Dormant 99,99% 99,99% 35.664.139                 37.715.553                 i)

PT Pakuwon Regency (PR) Surabaya Tidak aktif / Dormant 51,00% 51,00% 39.903.901 37.801.406 i)

PT Grama Pramesi Siddhi (GPS) Jakarta Pengembang properti/ 83,73% 89,26% 202.555.401               150.567.852               i)

   Property development

Pakuwon Prima Pte Ltd. (PPPL) Singapura Investasi, perdagangan 100,00% 100,00% 2.867.118.643            2.581.851.229            2014

   dan konsultansi/Investment, 

   trading and consultancy

Artius Grandis Pte Ltd. (AGPL) ii) Singapura Investasi, perdagangan 100,00% 100,00% 2.764.809.143            2.490.580.645            2014

   dan konsultansi/Investment, 

   trading and consultancy

PT Centrum Utama Prima (CUP) Jakarta Pengembang properti/ 70,00% 70,00% 608.550.957               605.252.722               i)

   Property development

PT Pakuwon Permai (PP) Surabaya Pengembang properti 67,13% 67,13% 3.234.521.513            2.897.670.164            2003

   Supermall Pakuwon Indah/

   Property development

   Supermall Pakuwon Indah

PT Dwijaya Manunggal (DJM) iii) Surabaya Pengembang properti 75,00% 75,00% 412.449.505               415.340.057               2006

   Royal Plaza/

   Property development

   Royal Plaza

PT Pakuwon Sentosa Abadi (PSA) iii) Jakarta Pengembang properti 99,92% 99,92% 930.207.842               899.953.553               1991

   Blok M Plaza/

   Property development

   Blok M Plaza

PT Permata Berlian Realty (PBR) iv) Jakarta Servis apartemen 99,99% 99,99% 550.411.708               534.212.041               2007

   Somerset/

Apartment services

   Somerset

i) Perusahaan belum beroperasi/The Company not yet operating

ii) Kepemilikan tidak langsung melalui PPPL/Indirect ownership through PPPL

iii) Kepemilikan tidak langsung melalui PP/Indirect ownership through PP

iv) Kepemilikan tidak langsung melalui PSA/Indirect ownership through PSA

Entitas anak/

Subsidiaries

Persentase Pemilikan /

Percentage of Ownership

 
g 

*) Disajikan kembali (Catatan 2) 
 

*) As restated (Note 2) 
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Berdasarkan akta No. 134 dengan tanggal 15 Juni 
2012 dari Buntario Tigris S.H., notaris di Jakarta, 
Perusahaan membeli 150 lembar saham atau 
sebesar 25% kepemilikan atas PT Grama Pramesi 
Siddhi (GPS), dari pihak ketiga sebesar Rp 15.000 
ribu. Pada tanggal 18 September 2012 dengan 
akta No. 221, Perusahaan melakukan penambahan 
setoran modal sehingga Perusahaan memiliki 
50,98% kepemilkan GPS. Berdasarkan akta No. 6 
tanggal 1 April 2013, Perusahaan kembali 
meningkatkan kepemilikannya menjadi 51,00%. 
 

Based on Notarial Deed No. 134 dated June 15, 
2012, from Buntario Tigris S.H., notary in Jakarta, 
the Company bought 150 shares or 25% ownership 
of PT Grama Pramesi Siddhi (GPS) from third party 
for Rp 15,000 thousand. On September 18, 2012, 
by notarial deed No. 221, the Company increased 
its ownership interest in GPS to 50,98%. Based on 
notarial deed No. 6 on April 1, 2013, the Company 
increased its ownership interest in GPS to 51.00%. 
 

 

Pada bulan Juni 2014, sehubungan dengan 
penerbitan Senior Unsecured Notes jatuh tempo 
tahun 2019 (Notes 2019), Perusahaan mendirikan 
Pakuwon Prima Pte. Ltd. (PPPL) dan Artius 
Grandis Pte. Ltd. (AGPL) sesuai dengan undang-
undang di Singapura. 

In June 2014, related with the issuance of Senior 
Unsecured Notes due 2019 (the “2019 Notes”), the 
Company established Pakuwon Prima Pte. Ltd 
(PPPL) and Artius Grandis Pte. Ltd. (AGPL) under 
the laws of Singapore. 

  
Berdasarkan akta No. 96 tanggal 27 Agustus 2014 
dari Buntario Tigris S.H., notaris di Jakarta, 
Perusahaan membeli 275.000 lembar saham atau 
sebesar 25% kepemilikan atas PT Centrum Utama 
Prima (CUP) sehingga kepemilikan Perusahaan di 
CUP meningkat menjadi 70% (Catatan 36). 
 

Based on Notarial Deed No. 96 dated August 27, 
2014, from Buntario Tigris S.H., notary in Jakarta, 
the Company bought 275,000 shares or 25% 
ownership of PT Centrum Utama Prima (CUP) 
hence the Company ownership interest in CUP 
increased to 70% (Note 36). 

Berdasarkan perjanjian jual beli pada tanggal  
9 Oktober 2014 dan Akta Notaris No 14 tanggal  
10 Oktober 2014, dari Esther Mercia Sulaiman S.H, 
notaris di Jakarta, Perusahaan membeli 880.000 
lembar saham atau setara dengan 67,13% 
kepemilikan atas PT Pakuwon Permai (PP) dari 
EEMF Development, pihak ketiga (Catatan 36). 
 

Based on sale purchase agreement dated  
October 9, 2014 and Notarial Deed No 14 dated 
October 10, 2014 from Esther Mercia Sulaiman 
S.H., notary in Jakarta, the Company bought 
880,000 shares or equivalent to 67.13% ownership 
of PT Pakuwon Permai (PP) from EEMF 
Development, third party (Note 36). 

DJM, PSA dan PBR merupakan entitas anak dari 
PP. Peningkatan kepemilikan GPS berasal dari 
kepemilikan PP. 

DJM, PSA and PBR are PP’s subsidiaries. Increase 
in GPS’s ownership is from PP ownership. 

  
c.  Penawaran Umum Saham dan Obligasi Grup c. Public Offering of Shares and Bonds of the Group 

  
Saham Shares 
  
Pada tanggal 22 Agustus 1989, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 
Bapepam (sekarang Otoritas Jasa Keuangan/OJK) 
sesuai dengan suratnya No. SI-044/SHM/MK.10/1989, 
untuk melakukan penawaran umum atas 3.000.000 
saham Perusahaan kepada masyarakat. Pada 
tanggal 9 Oktober 1989, saham-saham tersebut 
telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta 
(sekarang Bursa Efek Indonesia). 

On August 22, 1989, the Company obtained the 
Notice of Effectivity from the Chairman of Bapepam  
(currently Financial Service Authority/OJK) in his 
Letter No. SI-044/SHM/MK.10/1989 for its public 
offering of 3,000,000 shares. These shares were 
listed on the Jakarta Stock Exchange on October 9, 
1989 (currently Indonesia Stock Exchange). 
 

  
Pada tanggal 24 Juli 1991, Perusahaan               
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 
Bapepam (sekarang OJK) sesuai dengan suratnya 
No. S-1115/PM/1991, untuk melakukan Penawaran 
Umum Terbatas I Dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu sebesar 50.000.000 saham 
kepada pemegang saham. Pada tanggal 1 Oktober 
1991, saham-saham tersebut telah dicatatkan pada 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 
(sekarang Bursa Efek Indonesia). 
 

On July 24, 1991, the Company obtained the Notice 
of Effectivity from the Chairman of Bapepam 
(currently OJK) in his Letter No. S-1115/PM/1991 for 
its limited public offering of 50,000,000 shares 
through Rights Issue I with pre-emptive right to 
stockholders. The shares were listed on the Jakarta 
Stock Exchange and Surabaya Stock Exchange 
(currently Indonesia Stock Exchange) on October 1, 
1991. 
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Pada tanggal 29 Juni 1994, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam 
sesuai dengan suratnya No. S-1163/PM/1994, 
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas II 
Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
sebesar 105.000.000 saham kepada pemegang 
saham. Pada tanggal 29 Juni 1994 dan 15 Juli 
1994, saham-saham tersebut telah dicatatkan pada 
Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Jakarta 
(sekarang Bursa Efek Indonesia). 

On June 29, 1994, the Company obtained the Notice 
of Effectivity from the Chairman of Bapepam in his 
Letter No. S-1163/PM/1994 for its Rights Issue II 
with pre-emptive rights to stockholder totalling 
105,000,000 shares. The shares were listed on the 
Surabaya Stock Exchange and Jakarta Stock 
Exchange (currently Indonesia Stock Exchange) on 
June 29, 1994 and July 15, 1994, respectively. 
 

  
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham 
tanggal 17 Oktober 2005, para pemegang saham 
setuju untuk penambahan modal ditempatkan dan 
disetor sejumlah 247.000.000 saham Tanpa Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu bagi pemegang 
saham yang ada sesuai peraturan Bapepam 
No. IX.D.4. 
 

Extraordinary General Meeting of Stockholders 
dated October 17, 2005, the stockholders decided to 
increase the subscribed and paid-up capital stock by 
247,000,000 shares without pre-emptive rights to 
existing stockholders in accordance with Bapepam 
Regulation No. IX.D.4. 

Pada tahun 2007, Perusahaan telah melakukan 
pemecahan nilai nominal saham, dari semula 
sejumlah 1.543.577.000 saham menjadi 
7.717.885.000 saham. 
 

In 2007, the Company completed a stock split, from 
1,543,577,000 shares to 7,717,885,000 shares. 
 

Pada tahun 2008, Perusahaan telah melakukan 
pembagian saham bonus yang berasal dari 
tambahan modal disetor  dan sebagian dari selisih 
penilaian kembali aset tetap (yang diawal tahun 
2008 telah direklasifikasi ke dalam saldo laba 
sesuai dengan penerapan PSAK 16 (revisi 2007) 
Aset Tetap. 
 

In 2008, the Company issued bonus shares arising 
from additional paid in capital and a part of the 
revaluation increment in property and equipment  
(which in the beginning of 2008 has been 
reclassified into retained earning in accordance with 
the application of PSAK 16 (revised 2007) Property, 
Plant and Equipment). 

Pada tanggal 30 Nopember 2014, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Dewan 
Komisaris Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai 
dengan suratnya No. S-12964/BL/2011 untuk 
mengadakan Penawaran Umum Terbatas III dalam 
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PUT III) dimana Perusahaan menerbitkan 
saham sebanyak 2.006.650.100 lembar saham. 

On November 30, 2014, the Company obtained 
Notice of Effectivity from Financial Service  
Authority Board of Commissioner (OJK) in his letter 
No. S-12964/BL/2011 for its Rights Issue III with pre-
emptive rights to stockholders totaling 
2,006,650,100 shares. 

 
Pada bulan April 2012, Perusahaan telah 
melakukan pemecahan nilai nominal saham dari 
12.039.900.600 saham menjadi 48.159.602.400 
saham. 
 

In April 2012, the Company performed a stock split 
from 12,039,900,600 shares to 48,159,602,400 
shares. 

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 
seluruh saham Perusahaan sejumlah 
48.159.602.400 saham telah tercatat pada Bursa 
Efek Indonesia. 
 

At December 31, 2015 and 2014, all of the 
Company’s shares totaling 48,159,602,400 shares 
have been listed on the Indonesia Stock Exchange. 
 

Obligasi Bonds 
  

Pada tahun 2014, PPPL menerbitkan obligasi 
sebesar US$ 200.000.000 (Notes 2019) dengan 
tingkat bunga 7,125% per tahun dan jatuh tempo 
pada tanggal 2 Juli 2019 yang tercatat di The 
Singapore Exchange Securities Trading Limited 
dengan Bank of New York Cabang London 
bertindak sebagai Wali Amanat (Catatan 21).  

In 2014, PPPL issued bonds amounting to 
US$ 200,000,000 (the “2019 Notes”) at the rate of 
7.125% per annum which will mature on July 2, 
2019 which are listed on the The Singapore 
Exchange Securities Trading Limited, with Bank of 
New York London Branch as Trustee (Note 21). 
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2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 
(PSAK) DAN INTERPRETASI STÁNDAR 
AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) BARU DAN REVISI 

2. ADOPTION OF NEW AND REVISED STATEMENTS 
OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS 
(PSAK) AND INTERPRETATION OF FINANCIAL 
ACCOUNTING STANDARDS (ISAK) 
 

a. Standar yang berlaku efektif pada tahun 
berjalan 

 

a. Standards effective in the current year 

 
 

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan 
semua standar baru dan revisi serta interpretasi 
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia yang 
relevan dengan operasinya dan efektif untuk 
periode akuntansi yang dimulai pada tanggal  
1 Januari 2015. 

In the current year, the Group adopted the 
following new and revised standards and 
interpretations issued by the Financial Accounting 
Standard Board of the Indonesian Institute of 
Accountants that are relevant to its operations 
and effective for accounting period beginning on 
January 1, 2015.  

 

 PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian Laporan 
Keuangan  

 PSAK 1 (revised 2013), Presentation of 
Financial Statements 

  
Berdasarkan amandemen terhadap PSAK 1, 
laporan laba rugi komprehensif telah diubah 
namanya menjadi “laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain” dan 
mengharuskan tambahan pengungkapan 
dalam bagian penghasilan komprehensif lain 
dimana pos-pos dari penghasilan 
komprehensif lain dikelompokkan menjadi 
dua kategori: (1) Tidak akan direklasifikasi 
lebih lanjut ke laba rugi; dan (2) akan 
direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi ketika 
kondisi tertentu terpenuhi. 

Under the amendments to PSAK 1, the 
statement of comprehensive income is 
renamed as a “statement of profit or loss and 
other comprehensive income” and require 
additional disclosures to be made in the other 
comprehensive income section such that 
items of other comprehensive income are 
grouped into two categories: (1) items that 
will not be reclassified subsequently to profit 
or loss; and (2) items that may be reclassified 
subsequently to profit or loss when specific 
conditions are met. 

  
Amandemen ini telah diterapkan secara 
retrospektif, dan oleh karena itu penyajian 
pos penghasilan komprehensif lain telah 
dimodifikasi untuk mencerminkan perubahan 
tersebut. 

The amendments have been applied 
retrospectively, and hence the presentation 
of items of other comprehensive income has 
been modified to reflect the changes. 

  
Amandemen menjelaskan bahwa laporan 
posisi keuangan ketiga diharuskan jika a) 
suatu entitas menerapkan kebijakan 
akuntansi secara retrospektif, atau penyajian 
kembali retrospektif atau reklasifikasi dari 
pos-pos dalam laporan keuangannya, dan b) 
penerapan penyajian kembali retrospektif 
atau reklasifikasi mempunyai pengaruh 
material atas informasi dalam laporan posisi 
keuangan ketiga. Amandemen menjelaskan 
bahwa catatan terkait tidak perlu disajikan 
dalam laporan posisi keuangan ketiga. 

The amendments specify that a third 
statement of financial position is required 
when a) an entity applies an accounting 
policy retrospectively, or makes a 
retrospective restatement or reclassification 
of items in its financial statements, and b) the 
retrospective application, restatement or 
reclassification has a material effect on the 
information in the third statement of financial 
position. The amendments specify that 
related notes are not required to accompany 
the third statement of financial position. 

 
 

Dalam tahun berjalan, Grup telah 
menerapkan sejumlah PSAK revisi dan baru, 
yang menghasilkan pengaruh material pada 
informasi dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian pada tanggal 1 Januari 
2014/31 Desember 2013. Sesuai dengan 
amandemen terhadap PSAK 1, Grup telah 
menyajikan laporan posisi keuangan ketiga 
pada tanggal 1 Januari 2014/31 Desember 
2013 tanpa catatan yang terkait kecuali  
persyaratan pengungkapan dari PSAK 25, 
Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi 
Akuntansi dan Kesalahan sebagaimana 
dirinci di bawah ini. 

In the current year, the Group has applied a 
number of new and revised PSAK, which has 
resulted in material effects on the information 
in the consolidated statement of financial 
position as of January 1, 2014/December 31, 
2013.  In accordance with the amendments 
to PSAK 1, the Group has presented a third 
statement of financial position as of January 
1, 2014/December 31, 2013 without the 
related notes except for the disclosure 
requirements of PSAK 25, Accounting 
Policies, Changes in Accounting Estimates 
and Errors as detailed below. 
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 PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja 
 

 PSAK 24 (revised 2013), Employee Benefits 

Amandemen terhadap PSAK 24 atas 
akuntansi program imbalan pasti dan 
pesangon. Perubahan paling signifikan 
terkait akuntansi atas perubahan dalam 
kewajiban manfaat pasti dan aset program. 
Amandemen mensyaratkan pengakuan 
perubahan dalam kewajiban imbalan pasti 
dan nilai wajar aset program ketika 
amandemen terjadi, dan karenanya 
menghapus pendekatan koridor yang 
diijinkan berdasarkan PSAK 24 versi 
sebelumnya dan mempercepat pengakuan 
biaya jasa lalu. Amandemen tersebut 
mensyaratkan seluruh keuntungan dan 
kerugian aktuaria diakui segera melalui 
penghasilan komprehensif lain agar supaya 
aset atau liabilitas pensiun bersih diakui 
dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian mencerminkan jumlah 
keseluruhan dari defisit atau surplus 
program. Selanjutnya, biaya bunga dan 
imbal hasil aset program yang digunakan 
dalam PSAK 24 versi sebelumnya 
digantikan dengan nilai ”bunga neto” 
berdasarkan PSAK 24 (revisi 2013) yang 
dihitung dengan mengalikan tingkat diskonto 
dengan liabilitas atau aset imbalan pasti 
neto. 

 

The amendments to PSAK 24 change the 
accounting for defined benefit plans and 
termination benefits. The most significant 
change relates to the accounting for changes 
in defined benefit obligations and plan assets. 
The amendments require the recognition of 
changes in defined benefit obligations and in 
fair value of plan assets when they occur, and 
hence eliminate the 'corridor approach' 
permitted under the previous version of PSAK 
24 and accelerate the recognition of past 
service costs. The amendments require all 
actuarial gains and losses to be recognised 
immediately through other comprehensive 
income in order for the net pension asset or 
liability recognised in the consolidated 
statement of financial position to reflect the 
full value of the plan deficit or surplus. 
Furthermore, the interest cost and expected 
return on plan assets used in the previous 
version of PSAK 24 are replaced with a “net 
interest” amount under PSAK 24 (revised 
2013) which is calculated by applying the 
discount rate to the net defined benefit liability 
or asset 

Perubahan ini berdampak pada jumlah yang 
diakui dalam laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain tahun-tahun sebelumnya 
(untuk rincian lihat tabel di bawah ini). 
Selanjutnya PSAK 24 (revisi 2013), 
memperkenalkan perubahan tertentu dalam 
penyajian biaya manfaat pensiun termasuk 
pengungkapan yang lebih luas. 
 
Ketentuan transisi yang spesifik berlaku 
untuk penerapan pertama kali atas PSAK 24 
(revisi 2013). Grup menerapkan ketentuan 
transisi yang relevan dan menyajikan 
kembali jumlah-jumlah komparatif atas dasar 
retrospektif (untuk rincian lihat tabel di 
bawah ini). 

These changes have had an impact on the 
amounts recognized in profit or loss and other 
comprehensive income in prior years (see the 
tables below for details). In addition, PSAK 24 
(revised 2013) introduces certain changes in 
the presentation of the defined benefit cost 
including more extensive disclosures. 
 
 
Specific transitional provisions are applicable 
to first-time application of PSAK 24 (revised 
2013). The Group has applied the relevant 
transitional provisions and restated the 
comparative amounts on a retrospective basis 
(see the tables below for details). 
 

  

 PSAK 46 (revisi 2014), Pajak Penghasilan   PSAK 46 (revised 2014), Income Taxes 
  
Amandemen terhadap PSAK 46: (1) 
menghilangkan pengaturan tentang pajak 
final yang sebelumnya termasuk dalam 
ruang lingkup standar, dan (2) menetapkan 
praduga yang dapat dibantah bahwa jumlah 
tercatat properti investasi yang diukur 
menggunakan model nilai wajar dalam 
PSAK 13, Properti Investasi akan dipulihkan 
sepenuhnya melalui penjualan. 
 

The amendments to PSAK 46: (1) remove 
references to final tax which was previously 
scoped in the standard; and (2) establish a 
rebuttable presumption that the carrying 
amount of an investment property measured 
using the fair value model in PSAK 13, 
Investment Property will be recovered entirely 
through sale. 
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Berdasarkan amandemen tersebut, kecuali 
praduga yang  dapat dibantah, pengukuran 
liabilitas pajak tangguhan atau aset pajak 
tangguhan yang disyaratkan untuk 
mencerminkan konsekuensi pajak dari 
pemulihan jumlah tercatat properti investasi 
melalui penjualan. Praduga penjualan ini 
dapat dibantah  jika properti investasi dapat 
disusutkan dan properti investasi dimiliki 
dalam model bisnis yang bertujuan untuk 
mengonsumsi secara substantial seluruh 
manfaat ekonomis atas properti investasi 
dari waktu ke waktu, daripada melalui 
penjualan. 
 

Under the amendments, unless the 
presumption is rebutted, the measurement of 
the deferred tax liability or deferred tax asset 
is required to reflect the tax consequences of 
recovering the carrying amount of the 
investment property through sale. The “sale” 
presumption is rebutted if the investment 
property is depreciable and the investment 
property is held within a business model 
whose objective is to consume substantially 
all of the economic benefits embodied in the 
investment property over time, rather than 
through sale. 

Penerapan PSAK 46 berdampak pada 
penyajian kembali laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain tahun 2014 
dengan mengeluarkan pajak final dari beban 
pajak penghasilan.  
 

The application of PSAK 46 results to the 
restatement of the 2014 statement of profit or 
loss and other comprehensive income for the 
exclusion of final tax from the income tax 
expense. 

Pengaruh atas aset, liabilitas dan ekuitas atas 
penerapan standar baru dan revisi di atas 

Impact on assets, liabilities and equity of the 
application of the above new and revised 
standards 

  

Dilaporkan

sebelumnya/ Disajikan

As previously Penyesuaian/ kembali/

reported Adjustments As restated

Rp'000 Rp'000 Rp'000

Pajak dibayar dimuka 132.196.381        (132.016.984)    179.397               Prepaid taxes

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 86.862.904          132.016.984     218.879.888        Advances and prepaid expense

Liabilitas imbalan pasca kerja 65.599.671          (3.164.808)        62.434.863          Post-employment benefits obligation

Liabilitas pajak tangguhan 21.446.355          (152.015)           21.294.340          Deferred tax liabilities

Ekuitas Equity

Kepentingan non pengendali 226.158.260        332.132            226.490.392        Non-controlling interests

Saldo laba 2.310.166.458     714.259            2.310.880.717     Retained earnings

Penghasilan komprehensif lain -                           2.270.432         2.270.432            Other comprehensive income

31 Desember/December 31, 2013

1 Januari/January 1, 2014/

 
 
 

Dilaporkan

sebelumnya/ Disajikan

As previously Penyesuaian/ kembali/

reported Adjustments As restated

Rp'000 Rp'000 Rp'000

Pajak dibayar dimuka 194.197.321        (168.138.157)    26.059.164          Prepaid taxes

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 161.124.055        168.138.157     329.262.212        Advances and prepaid expense

Liabilitas imbalan pasca kerja 109.586.966        6.889.358         116.476.324        Post-employment benefits obligation

Liabilitas pajak tangguhan 21.933.608          (399.630)           21.533.978          Deferred tax liabilities

Ekuitas Equity

Kepentingan non pengendali 2.109.995.094     65.213              2.110.060.307     Non-controlling interests

Saldo laba 4.608.953.650     445.111            4.609.398.761     Retained earnings

Penghasilan komprehensif lain (2.062.128)           (7.000.052)        (9.062.180)           Other comprehensive income

31 Desember/December 31, 2014

 
 

Pengaruh atas laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain atas penerapan standar 
baru dan revisi diatas 
 

Impact on profit or loss and other 
comprehensive income of the application of 
the above new and revised standards 

Dilaporkan

sebelumnya/ Disajikan

As previously Penyesuaian/ kembali/

reported Adjustments As restated

Rp'000 Rp'000 Rp'000

Beban umum dan administrasi 149.465.383       308.999              149.774.382       General and administrative expense

Beban pajak final -                          249.763.405       249.763.405       Final tax expense

Beban pajak - bersih 260.164.669       (249.763.405)      10.401.264         Tax expense - net

Penghasilan komprehensif lain (2.062.128)          (9.497.552)          (11.559.680)        Other comprehensive income

Laba bersih yang dapat diatribusikan Net income attributable to 

kepada kepentingan nonpengendali 83.635.613         (39.851)               83.595.762         noncontrolling interest

Laba bersih untuk perhitungan Net income for the computation 

laba per saham dasar 2.515.505.403    (269.148)             2.515.236.255    of basic earning per shares

2014
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Penerapan PSAK dan ISAK di bawah ini tidak 
mempunyai pengaruh material atas 
pengungkapan atau jumlah-jumlah yang diakui 
dalam laporan keuangan konsolidasian. 
 

The application of the following PSAK and ISAK 
has had no material impact on the disclosures or 
on the amounts recognized in the consolidated 
financial statements. 

 PSAK 4 (revisi 2013), Laporan Keuangan 
Tersendiri 

 PSAK 15 (revisi 2013), Investasi pada Entitas 
Asosiasi dan Ventura Bersama 

 PSAK 48 (revisi 2014), Penurunan Nilai Aset 

 PSAK 50 (revisi 2014), Instrumen Keuangan: 
Penyajian 

 PSAK 55 (revisi 2014), Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran 
 

 PSAK 60 (revisi 2014), Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan 

 PSAK 65, Laporan Keuangan Konsolidasian 

 PSAK 66, Pengaturan Bersama 

 PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan dalam 
Entitas Lain 

 PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar 

 ISAK 26, Penilaian Kembali Derivatif Melekat  
 

 PSAK 4 (revised 2013), Separate Financial 
Statements 

 PSAK 15 (revised 2013), Investments in 
Associates and Joint Ventures 

 PSAK 48 (revised 2014), Impairment of 
Assets 

 PSAK 50 (revised 2014), Financial 
Instruments: Presentation 

 PSAK 55 (revised 2014), Financial 
Instruments: Recognition and Measurement 

 PSAK 60 (revised 2014), Financial 
Instruments: Disclosures 

 PSAK 65, Consolidated Financial Statements 

 PSAK 66, Joint Arrangements 

 PSAK 67, Disclosures of Interests in Other 
Entities 

 PSAK 68, Fair Value Measurements 

 ISAK 26, Reassessment of Embedded 
Derivatives 

  

b. Standar dan interpretasi telah diterbitkan tapi 
belum diterapkan 
 

b. Standards and interpretation in issue not yet 
adopted 

Standar, penyesuaian dan amandement standar 
dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2016:  
 
Penerapan dini yang diperkenankan:  
  

Standard, improvements and amendment 
standard also interpretation effective for periods 
beginning on or after January 1, 2016:  
 
Early application permitted: 

Standar Standard 

 PSAK 110 (revisi 2015): Akuntansi Sukuk 
 

 PSAK 110 (revised 2015): Accounting for 
Sukuk 

  
Penyesuaian Improvements 

 PSAK 5: Segmen Operasi,   PSAK 5: Operating Segments,  

 PSAK 7: Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi,   PSAK 7: Related Party Disclosures,  

 PSAK 13: Properti Investasi,  PSAK 13: Investments Property,  

 PSAK 16: Aset Tetap,   PSAK 16: Property, Plant and Equipment,  

 PSAK 19: Aset Takberwujud,   PSAK 19: Intangible Assets,  

 PSAK 22: Kombinasi Bisnis,   PSAK 22: Business Combination,  
 

 PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan 
Estimasi Akuntansi dan Kesalahan,  

 PSAK 25: Accounting Policies, Changes in 
Accounting Estimates and Errors,  

 PSAK 53: Pembayaran Berbasis Saham dan  PSAK 53: Share-based Payments, and  

 PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar.   PSAK 68: Fair Value Measurement.  

  
Penerapan secara retrospektif: 
 
Amandemen standar dan interpretasi  

Retrospective application:  
 
Standard amendment and interpretation 

 PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri 
tentang Metode Ekuitas dalam Laporan 
Keuangan Tersendiri, 

 PSAK 4: Separate Financial Statements 
about Equity Method in Separate Financial 
Statements,  

 PSAK 15: Investasi Pada Entitas Asosiasi 
dan Ventura Bersama tentang Entitas 
Investasi: Penerapan Pengecualian 
Konsolidasi, 

 PSAK 15: Investment in Associates and Joint 
Venture about Investment Entities: Applying 
the Consolidation Exception,  

 PSAK 24: Imbalan Kerja tentang Program 
Imbalan Pasti: Iuran Pekerja,  

 PSAK 24: Employee Benefit about Defined 
Benefit Plans: Employee Contributions,  

 PSAK 65: Laporan Keuangan Konsolidasian 
tentang Entitas Investasi: Penerapan 
Pengecualian Konsolidasi,  

 PSAK 65: Consolidation Financial Statements 
about Investment Entities: Applying the 
Consolidation Exception,  
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 PSAK 67: Pengungkapan Kepentingan 
Dalam Entitas Lain tentang Entitas Investasi: 
Penerapan Pengecualian Konsolidasi dan  

 PSAK 67: Disclosures of Interest in Other 
Entities about Investment Entities: Applying 
the Consolidation Exception, and   

 ISAK 30: Pungutan. 
 

 ISAK 30: Levies. 
 

Diterapkan secara prospektif: 
 

   Amandemen standar 

 Applied prospectively: 
 
 Standard amendment 

 PSAK 16: Aset Tetap tentang Klarifikasi 
Metode yang Diterima untuk Penyusutan 
dan Amortisasi,  

 PSAK 16: Property, Plant and Equipment 
about Clarification of Acceptable Methods of 
Depreciation and Amortization,  

 PSAK 19: Aset Takberwujud tentang 
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk 
Penyusutan dan Amortisasi dan  

 PSAK 19: Intangible Asset about Clarification 
of Acceptable Methods of Depreciation and 
Amortization, and 

 PSAK 66: Pengaturan Bersama tentang 
Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam 
Operasi Bersama. 
 

 PSAK 66: Joint Arrangements about 
Accounting for Acquisitions of Interests in 
Joint Operation.  
 

Amandemen standar dan interpretasi berikut 
efektif untuk periode yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2017, dengan penerapan dini 
diperkenankan yaitu amandemen PSAK 1: 
Penyajian Laporan Keuangan tentang Prakarsa 
Pengungkapan dan ISAK 31: Interpretasi atas 
Ruang Lingkup PSAK 13: Properti Investasi. 

Amendments to standard and interpretation 
effective for periods beginning on or after  
January 1, 2017, with early application permitted 
are amendments to PSAK 1: Presentation of 
Financial Statements about Disclosure Initiative 
and ISAK 31, Scope Interpretation of PSAK 13: 
Investment Property. 
 

Standar dan amandemen standar berikut efektif 
untuk periode yang dimulai pada atau setelah 
tanggal 1 Januari 2018, dengan penerapan dini 
diperkenankan yaitu PSAK 69; Agrikultur dan 
amandemen PSAK 16: Aset Tetap tentang 
Agrikultur: Tanaman Produktif. 

Standard and amendment to standard effective for 
periods beginning on or after January 1, 2018, with 
early application permitted are PSAK 69: 
Agriculture and amendments to PSAK 16: Property 
Plant and Equipment about Agriculture: Bearer 
Plants. 

 
 
3. KEBIJAKAN AKUNTANSI 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES 
  

a. Pernyataan Kepatuhan 
 
Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia. 
 

a. Statement of Compliance 
 
The consolidated financial statements of the Group 
have been prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards. These 
consolidated financial statements  are not intended 
to present the financial position, result of 
operations and cash flows in accordance with 
accounting principles and reporting practices 
generally accepted in other countries and 
jurisdictions. 

  
b. Dasar Penyusunan 

 
b. Basis of Preparation 

Dasar penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian adalah biaya  historis, kecuali 
properti dan instrumen keuangan  tertentu yang 
diukur pada jumlah revaluasian atau nilai wajar 
pada setiap  akhir periode pelaporan, yang 
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi di bawah ini. 
Mata uang penyajian yang digunakan untuk 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
adalah mata uang Rupiah (Rp). 
 

The consolidated financial statements have been 
prepared on the historical cost basis except for 
certain properties and financial instruments that are 
measured at revalued amounts or fair values at the 
end of each reporting period, as explained in the 
accounting policies below.  The presentation 
currency used in the preparation of the 
consolidated financial statements is the Indonesian 
Rupiah. 

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan 
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan. 
 

The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing and financing activities. 

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai 
wajar dari imbalan yang diberikan dalam 
pertukaran barang dan jasa.  

Historical cost is generally based on the fair value 
of the consideration given in exchange for goods 
and services.  
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Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk 
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar 
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu 
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal 
pengukuran, terlepas apakah harga tersebut dapat 
diobservasi secara langsung atau diestimasi 
menggunakan teknik penilaian lain. Dalam 
mengestimasi nilai wajar aset atau liabilitas, Grup 
memperhitungkan karakteristik aset atau liabilitas, 
jika pelaku pasar memperhitungkan karakteristik 
tersebut ketika menentukan harga aset atau 
liabilitas pada tanggal pengukuran. Nilai wajar 
untuk tujuan pengukuran dan/atau pengungkapan 
dalam laporan keuangan konsolidasian ditentukan 
berdasarkan basis tersebut, kecuali untuk transaksi 
pembayaran berbasis saham dalam ruang lingkup  
PSAK 53, transaksi sewa  dalam ruang lingkup 
PSAK 30, dan pengukuran yang memiliki beberapa 
kemiripan dengan nilai wajar tetapi bukan 
merupakan nilai wajar, seperti nilai realisasi neto 
dalam PSAK 14 dan nilai pakai dalam PSAK 48. 

Fair value is the price that would be received to sell 
an asset or paid to transfer a liability in an orderly 
transaction between market participants at the 
measurement date, regardless of whether that 
price is directly observable or estimated using 
another valuation technique. In estimating the fair 
value of an asset or a liability, the Group takes into 
account the characteristics the asset or a liability if 
market participants would take those 
characteristics into account when pricing the asset 
or liability at the measurement date. Fair value for 
measurement and/or disclosure purposes in these 
consolidated financial statements is determined on 
such a basis, except for share-based payment 
transactions that are within the scope of PSAK 53, 
leasing transactions that are within the scope of 
PSAK 30, and measurements that have some 
similarities to fair value but are not fair value, such 
as net realizable value in PSAK 14 or value in use 
in PSAK 48. 

  
Selain itu, untuk tujuan pelaporan keuangan, 
pengukuran nilai wajar dikategorikan ke Level 1, 2 
atau 3 berdasarkan tingkat input untuk pengukuran 
nilai wajar yang dapat diobservasi dan signifikansi 
input  pada pengukuran nilai wajar secara 
keseluruhan, yang digambarkan sebagai berikut: 

In addition, for financial reporting purposes, fair 
value measurements are categorized into Level 1, 
2 or 3 based on the degree to which the inputs to 
the fair value measurements are observable and 
the significance of the inputs to the fair value 
measurement in its entirety, which are described as 
follows: 
 

 Input Level 1 adalah harga kuotasian (tanpa 
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau 
liabilitas yang identik yang dapat diakses 
entitas pada tanggal pengukuran; 
 

 Level 1 inputs are quoted prices (unadjusted) 
in active markets for identical assets or 
liabilities that the entity can access at the 
measurement date; 

 Input Level 2 adalah input, selain harga 
kuotasian yang  termasuk dalam Level 1, yang 
dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, 
baik secara langsung maupun tidak langsung; 
dan 
 

 Level 2 inputs are inputs, other than quoted 
prices included within Level 1, which are 
observable for the asset or liability, either 
directly or indirectly; and 

 Input Level 3 adalah input yang tidak dapat 
diobservasi untuk aset atau liabilitas. 
 

 Level 3 inputs are unobservable inputs for the 
asset or liability. 

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan 
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan. 

The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing and financing activities. 

  
c. Dasar Konsolidasian 

 
c. Basis of Consolidation 

 
Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas yang 
dikendalikan oleh Perusahaan dan entitas anak 
(termasuk entitas terstruktur). Pengendalian 
tercapai dimana Perusahaan  memiliki kekuasaan 
atas investee; eksposur atau hak atas imbal hasil 
variabel dari keterlibatannya dengan investee; dan 
kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya 
atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal 
hasil investor. 

The consolidated financial statements incorporate 
the financial statements of the Company and 
entities (including structured entities) controlled by 
the Company and its subsidiaries. Control is 
achieved where the Company has the power over 
the investee; is exposed, or has rights, to variable 
returns from its involvement with the investee; and 
has the ability to use its power to affect its returns. 

  
Perusahaan menilai kembali apakah entitas 
tersebut adalah investee jika fakta dan keadaan 
yang mengindikasikan adanya perubahan terhadap 
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian yang 
disebutkan di atas. 
 

The Company reassesses whether or not it 
controls an investee if facts and circumstances 
indicate that there are changes to one or more of 
the three elements of control listed above. 
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Ketika Perusahaan memiliki kurang dari hak suara 
mayoritas di-investee, ia memiliki kekuasaan atas 
investee ketika hak suara investor cukup untuk 
memberinya kemampuan praktis untuk 
mengarahkan aktivitas relevan secara sepihak. 
Perusahaan mempertimbangkan seluruh fakta dan 
keadaan yang relevan dalam menilai apakah hak 
suara Perusahaan cukup untuk memberikan 
Perusahaan kekuasaan, termasuk (i) ukuran 
kepemilikan hak suara Perusahaan relatif terhadap 
ukuran dan penyebaran kepemilikan pemilik hak 
suara lain; (ii) hak suara potensial yang dimiliki oleh 
Perusahaan, pemegang suara lain atau pihak lain; 
(iii) hak yang timbul dari pengaturan kontraktual 
lain; dan (iv) setiap fakta dan keadaan tambahan 
apapun mengindikasikan bahwa Perusahaan 
memiliki, atau tidak memiliki, kemampuan kini 
untuk mengarahkan aktivitas yang relevan pada 
saat keputusan perlu dibuat, termasuk pola suara 
pemilikan dalam RUPS sebelumnya. 

When the Company has less than a majority of the 
voting rights of an investee, it has power over the 
investee when the voting rights are sufficient to 
give it the practical ability to direct the relevant 
activities of the investee unilaterally. The Company 
considers all relevant facts and circumstances in 
assessing whether or not the Company’s voting 
rights in an investee are sufficient to give it power, 
including (i) the size of the Company’s holding of 
voting rights relative to the size and dispersion of 
holding of the other vote holders; (ii) potential 
voting rights held by the Company, other vote 
holders or other parties; (iii) rights arising from 
other contractual arrangements; and (iv) any 
additional facts and circumstances that indicate 
that the Company has, or does not have, the 
current ability to direct the relevant activities at the 
time that decisions need to be made, including 
voting patterns at previous shareholders’ meetings. 

  
Konsolidasi entitas anak dimulai ketika Perusahaan 
memperoleh pengendalian atas entitas anak dan 
akan dihentikan ketika Perusahaan kehilangan 
pengendalian pada entitas anak. Secara khusus, 
pendapatan dan beban entitas anak diakuisisi atau 
dijual selama tahun berjalan termasuk dalam 
laporan laba rugi konsolidasian dan penghasilan 
komprehensif lain dari tanggal diperolehnya 
pengendalian Perusahaan sampai tanggal ketika 
Perusahaan berhenti untuk mengendalikan entitas 
anak. 

Consolidation of a subsidiary begins when the 
Company obtains control over the subsidiary and 
ceases when the Company loses control of the 
subsidiary. Specifically, income and expense of a 
subsidiary acquired or disposed of during the year 
are included in the consolidated statement of profit 
or loss and other comprehensive income from the 
date the Company gains control until the date when 
the Company ceases to control the subsidiary. 

  
Laba rugi dan setiap komponen penghasilan 
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk dan untuk kepentingan 
nonpengendali. Perusahaan juga mengatribusikan 
total laba komprehensif entitas anak kepada 
pemilik entitas induk dan kepentingan 
nonpengendali meskipun hal tersebut 
mengakibatkan kepentingan nonpengendali 
memiliki saldo defisit. 
 

Profit or loss and each component of other 
comprehensive income are attributed to the owners 
of the Company and to the non-controlling interest. 
Total comprehensive income of subsidiaries is 
attributed to the owners of the Company and the 
non-controlling interest even if this results in the 
non-controlling interest having a deficit balance. 

Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan 
terhadap laporan keuangan entitas anak agar 
kebijakan akuntansi sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Grup. 
 

When necessary, adjustment are made to the 
financial statements of subsidiaries to bring their 
accounting policies in line with the Group’s 
accounting policies. 

Seluruh aset dan liabilitas dalam intra kelompok 
usaha, ekuitas, pendapatan, biaya dan arus kas 
yang berkaitan dengan transaksi dalam kelompok 
usaha dieliminasi secara penuh pada saat 
konsolidasian. 
 

All intragroup assets and liabilities, equity, income, 
expenses and cash flows relating to transactions 
between members of the Group are eliminated in 
full on consolidation. 

Perubahan kepemilikan Grup pada entitas anak 
yang tidak mengakibatkan kehilangan 
pengendalian Grup atas entitas anak dicatat 
sebagai transaksi ekuitas. Jumlah tercatat dari 
kepemilikan Grup dan kepentingan nonpengendali 
disesuaikan untuk mencerminkan perubahan 
kepentingan relatifnya dalam entitas anak. Selisih 
antara jumlah tercatat kepentingan nonpengendali 
yang disesuaikan dan nilai wajar imbalan  yang 
dibayar atau diterima diakui secara langsung dalam 
ekuitas dan diatribusikan dengan pemilik entitas 
induk. 
 

Changes in the Group’s ownership interest in 
subsidiaries that do not result in the Group losing 
control over the subsidiaries are accounted for as 
equity transactions. The carrying amounts of the 
Group’s interest and the non-controlling interest are 
adjusted to reflect the changes in their relative 
interest in the subsidiaries. Any difference between 
the amount by which the non-controlling interest 
are adjusted and the fair value of the consideration 
paid or received is recognized directly in equity and 
attributed to owners of the Company. 
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Ketika Grup kehilangan pengendalian pada entitas 
anak, keuntungan atau kerugian diakui dalam laba 
rugi dan dihitung sebagai perbedaan antara (i) 
agregat nilai wajar pembayaran yang diterima dan 
nilai wajar sisa kepemilikan (retained interest) dan 
(ii) jumlah tercatat sebelumnya dari aset (termasuk 
goodwill), dan liabilitas dari entitas anak dan setiap 
kepentingan nonpengendali. Seluruh jumlah yang 
diakui sebelumnya dalam penghasilan 
komprehensif lain yang terkait dengan entitas anak 
yang dicatat seolah-olah Grup telah melepaskan 
secara langsung  aset atau liabilitas terkait entitas 
anak (yaitu direklasifikasi ke laba rugi atau 
ditransfer ke kategori lain dari ekuitas sebagaimana 
ditentukan / diizinkan oleh standar akuntansi yang 
berlaku). Nilai wajar setiap sisa investasi pada 
entitas anak terdahulu pada tanggal hilangnya 
pengendalian dianggap sebagai nilai wajar pada 
saat pengakuan awal untuk akuntansi berikutnya 
dalam PSAK 55, Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran atau, ketika berlaku, biaya 
perolehan pada saat pengakuan awal dari investasi 
pada entitas asosiasi. 
 

When the Group losses control of a subsidiary, a 
gain or loss is recognized in profit or loss and is 
calculated as the difference between (i) the 
aggregate of the fair value of the consideration 
received and the fair value of any retained interest 
and (ii) the previous carrying amount of the assets 
(including goodwill), and liabilities of the subsidiary 
and any non-controlling interest. All amounts 
previously recognized in other comprehensive 
income in relation to that subsidiary are accounted 
for as if the Group had directly disposed of the 
related assets or liabilities of the subsidiary (i.e. 
reclassified to profit or loss or transferred to 
another category of equity as specified/permitted 
by applicable accounting standards). The fair value 
of any investment retained in the former subsidiary 
at the date when control is lost is regarded as the 
fair value on initial recognition for subsequent 
accounting under PSAK 55, Financial Instruments: 
Recognition and Measurement or, when applicable, 
the cost on initial recognition of an investment in an 
associate. 

d. Kombinasi Bisnis d. Business Combinations 
 

Akuisisi bisnis  dicatat dengan menggunakan 
metode akuisisi. Imbalan yang dialihkan dalam 
suatu kombinasi bisnis diukur pada nilai wajar, 
yang dihitung sebagai hasil penjumlahan dari nilai 
wajar tanggal akuisisi atas seluruh aset yang 
dialihkan oleh Grup, liabilitas yang diakui oleh Grup 
kepada pemilik sebelumnya dari pihak yang 
diakuisisi dan kepentingan ekuitas yang diterbitkan 
oleh Grup dalam pertukaran pengendalian dari 
pihak yang diakuisisi. Biaya-biaya terkait akuisisi 
diakui di dalam laba rugi pada saat terjadinya.    
 

Acquisitions of businesses are accounted for using 
the acquisition method. The  consideration 
transferred in a business combination is measured 
at fair value, which is calculated as the sum of the 
acquisition-date fair values of the assets 
transferred by the Group, liabilities incurred  by the 
Group to the former owners of the acquiree, and 
the equity interests issued by the Group in 
exchange for control of the acquiree. Acquisition-
related costs are recognized in profit or loss as 
incurred. 

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang 
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih diakui 
pada nilai wajar kecuali untuk aset dan liabilitas 
tertentu yang diukur sesuai dengan standar yang 
relevan. 

At the acquisition date, the identifiable assets 
acquired and the liabilities assumed are recognized 
at their fair value except for certain assets and 
liabilities that are measured in accordance with the 
relevant standards.   

 
Goodwill diukur sebagai selisih lebih dari nilai 
gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah 
setiap kepentingan nonpengendali pada pihak 
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi 
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki oleh 
pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi (jika ada) 
atas jumlah neto dari aset teridentifikasi yang 
diperoleh dan liabilitas yang diambilalih pada 
tanggal akuisisi. Jika, setelah penilaian kembali, 
jumlah neto dari aset teridentifikasi yang diperoleh 
dan liabilitas yang diambilalih pada tanggal akuisisi 
melebihi jumlah imbalan yang dialihkan, jumlah 
dari setiap kepentingan non pengendali pada pihak 
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi 
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki oleh 
pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi (jika ada), 
selisih lebih diakui segera dalam laba rugi sebagai 
pembelian dengan diskon. 
 

Goodwill is measured as the excess of the sum of 
the consideration transferred, the amount of any 
non-controlling interests in the acquiree, and the 
fair value of the acquirer’s previously held equity 
interest in the acquire (if any) over the net of the 
acquisition-date amounts of the identifiable assets 
acquired and the liabilities assumed.  If, after the 
reassessment, the net of the acquisition-date 
amounts of the identifiable assets acquired and 
liabilities assumed exceeds the sum of the 
consideration transferred, the amount of any non-
controlling interests in the acquiree and the fair 
value of the acquirer’s previously held interest in 
the acquiree (if any), the excess is recognized 
immediately in profit or loss as a bargain purchase 
option. 
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Kepentingan nonpengendali diukur baik pada nilai 
wajar ataupun pada proporsi kepemilikan 
kepentingan nonpengendali atas aset neto 
teridentifikasi dari pihak yang diakuisisi. Pilihan 
dasar pengukuran dilakukan atas dasar transaksi. 
Kepentingan nonpengendali jenis lain diukur pada 
nilai wajar atau, jika berlaku, pada dasar 
pengukuran lain yang ditentukan oleh standar 
akuntansi lain. 
 

Non-controlling interests are measured either at fair 
value or at the noncontrolling interests’ 
proportionate share of the acquiree’s identifiable 
net assets. The choice of measurement basis is 
made on a transaction-by-transaction basis.  Other 
types of non-controlling interests are measured at 
fair value or, when applicable, on the basis 
specified in another accounting standard. 

Bila imbalan yang dialihkan oleh Grup dalam suatu 
kombinasi bisnis termasuk aset atau liabilitas yang 
berasal dari pengaturan imbalan kontinjen 
(contingent consideration arrangement), imbalan 
kontinjen tersebut diukur pada nilai wajar pada 
tanggal akuisisi dan termasuk sebagai bagian dari 
imbalan yang dialihkan dalam suatu kombinasi 
bisnis.  
 
Perubahan dalam nilai wajar atas imbalan kontinjen 
yang memenuhi syarat sebagai penyesuaian 
periode pengukuran disesuaikan secara 
retrospektif, dengan penyesuaian terkait terhadap 
goodwill. Penyesuaian periode pengukuran adalah 
penyesuaian yang berasal dari informasi tambahan 
yang diperoleh selama periode pengukuran (yang 
tidak melebihi satu tahun sejak tanggal akuisisi) 
tentang fakta-fakta dan kondisi yang ada pada 
tanggal akuisisi. 
 

When the consideration transferred by the Group in 
a business combination includes assets or liabilities 
resulting from a contingent consideration 
arrangement, the contingent consideration is 
measured at its acquisition-date fair value and 
included as part of the consideration transferred in 
a business combination.  
 
 
Changes in the fair value of the contingent 
consideration that qualify as measurement period 
adjustments are adjusted retrospectively, with 
corresponding adjustments against goodwill. 
Measurement period adjustments are adjustments 
that arise from additional information obtained 
during the measurement period (which cannot 
exceed one year from the acquisition date) about 
facts and circumstances that existed at the 
acquisition date. 

 
Akuntansi selanjutnya atas perubahan dalam nilai 
wajar dari imbalan kontinjen yang tidak memenuhi 
syarat sebagai penyesuaian periode pengukuran 
tergantung pada bagaimana imbalan kontinjen 
tersebut diklasifikasikan. Imbalan kontinjen yang 
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur 
kembali pada tanggal setelah tanggal pelaporan 
dan penyelesaian selanjutnya dicatat dalam 
ekuitas.  Imbalan kontinjen yang diklasifikasikan 
sebagai aset atau liabilitas diukur kembali setelah 
tanggal pelaporan sesuai dengan standar 
akuntansi yang relevan dengan mengakui 
keuntungan atau kerugian terkait dalam laba rugi 
atau dalam penghasilan komprehensif lain. 
 

The subsequent accounting for changes in the fair 
value of the contingent consideration that do not 
qualify as measurement period adjustments 
depends on how the contingent consideration is 
classified.  Contingent consideration that is 
classified as equity is not remeasured at 
subsequent reporting dates and its subsequent 
settlement is accounted for within equity.  
Contingent consideration that is classified as an 
asset or liability is remeasured subsequent to 
reporting dates in accordance with the relevant 
accounting standards, as appropriate, with the 
corresponding gain or loss being recognized in 
profit or loss or in other comprehensive income. 

Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara 
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas pihak 
terakuisisi diukur kembali ke nilai wajar pada 
tanggal akuisisi dan keuntungan atau kerugian nya, 
jika ada, diakui dalam laba rugi. Jumlah yang 
berasal dari kepemilikan sebelum tanggal akuisisi 
yang sebelumnya telah diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi 
dimana perlakuan tersebut akan sesuai jika 
kepemilikannya dilepas/dijual 

When a business combination is achieved in 
stages, the Group’s previously held equity interest 
in the acquiree is remeasured to fair value at the 
acquisition date and the resulting gain or loss, if 
any, is recognized in profit or loss.  Amounts 
arising from interests in the acquiree prior to the 
acquisition date that have previously been 
recognized in other comprehensive income are 
reclassified to profit or loss where such treatment 
would be appropriate if that interests were 
disposed of. 
 

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis belum 
selesai pada akhir periode pelaporan saat 
kombinasi terjadi, Grup melaporkan jumlah 
sementara untuk pos-pos  yang proses 
akuntansinya belum selesai dalam laporan 
keuangannya.   Selama periode pengukuran, pihak 
pengakuisisi menyesuaikan,  aset atau liabilitas 
tambahan yang diakui, untuk mencerminkan 
informasi baru yang diperoleh tentang fakta dan 
keadaan  yang ada pada tanggal akuisisi dan, jika 
diketahui, akan berdampak pada jumlah yang 
diakui pada tanggal tersebut. 

If the initial accounting for a business combination 
is incomplete by the end of the reporting period in 
which the combination occurs, the Group reports 
provisional amounts for the items for which the 
accounting is incomplete. Those provisional 
amounts are adjusted during the measurement 
period, or additional assets or liabilities are 
recognized, to reflect new information obtained 
about facts and circumstances that existed as of 
the acquisition date that, if known, would have 
affected the amount recognized as of that date. 
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e. Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali 

 
Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat 
dengan menggunakan metode penyatuan 
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang 
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh 
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya. 
 
Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan dan 
jumlah tercatat disajikan sebagai tambahan modal 
disetor dan tidak diakui ke laba rugi. 
 
Metode penyatuan kepemilikan diterapkan seolah-
olah entitas telah bergabung sejak periode dimana 
entitas yang bergabung berada dalam 
sepengendali. 

e. Business Combination Under Common Control 
 

 Business combination of entities under common 
control that qualifies as a business are accounted 
for under pooling of interest method where assets 
and liabilities acquired in the business combination 
are recorded by the acquirer at their book values. 
 
 The difference between the transfer price and the 
book value is presented as Additional Paid in 
Capital and is not recycled to profit and loss. 
 
 The pooling of interest method is applied as if the 
entities had been combined from the period in 
which the merging entities were placed under 
common control. 

  
f. Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan 

Dalam Mata Uang Asing 
f. Foreign Currency Transactions and Translation 

 

Dalam penyusunan laporan keuangan setiap  
entitas individual grup, transaksi dalam mata uang 
asing selain mata uang fungsional entitas (mata 
uang asing) diakui pada kurs yang berlaku pada 
tanggal  transaksi. Pada setiap akhir perode 
pelaporan, pos moneter  dalam valuta asing 
dijabarkan kembali pada  kurs yang berlaku pada 
tanggal tersebut. Pos-pos non moneter yang diukur 
pada nilai wajar dalam valuta asing dijabarkan 
kembali pada kurs yang berlaku  pada tanggal 
ketika nilai wajar ditentukan. Pos nonmoneter 
diukur dalam biaya historis dalam valuta asing yang 
tidak dijabarkan kembali. 

In preparing the financial statements of each 
individual group entity, transactions in currencies 
other than the entity’s functional currency (foreign 
currencies) are recognized at the rates of exchange 
prevailing at the dates of the transactions. At the 
end of each reporting period, monetary items 
denominated in foreign currencies are retranslated 
at the rates prevailing at that date. Non-monetary 
items carried at fair value that are denominated in 
foreign currencies are retranslated at the rates 
prevailing at the date when the fair value was 
determined.  Non-monetary items that are 
measured in terms of historical cost in a foreign 
currency are not retranslated. 
 

Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam laba 
rugi pada periode saat terjadinya kecuali untuk: 
 

Exchange differences on monetary items are 
recognized in profit or loss in the period in which 
they arise except for: 
 

- Selisih kurs atas pinjaman valuta asing yang 
berkaitan dengan aset dalam konstruksi untuk 
penggunaan yang produktif di masa depan, 
termasuk dalam biaya perolehan aset tersebut 
ketika dianggap sebagai penyesuaian atas 
biaya bunga atas pinjaman valuta asing. 
 

- Exchange differences on foreign currency 
borrowing relating to assets under construction 
for future productive use, which are included in 
the cost of those assets when they are 
regarded as an adjustment to interest costs on 
those foreign currency borrowing. 

- Selisih kurs atas transaksi yang ditetapkan 
untuk tujuan lindung nilai risiko valuta asing 
tertentu. 
 

- Exchange differences on transaction entered 
into in order to hedge certain foreign currency 
risks. 

- Selisih kurs atas pos moneter piutang atau 
utang pada kegiatan dalam valuta asing yang 
penyelesaiannya tidak direncanakan atau tidak 
mungkin terjadi (membentuk bagian dari 
investasi bersih dalam kegiatan usaha luar 
negeri), yang pada awalnya diakui pada 
penghasilan komprehensif lain dan 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi pada 
pembayaran kembali pos moneter. 

- Exchange differences on monetary items 
receivable from or payable to a foreign 
currency operation for which settlement is 
neither planned nor likely to occur (therefore 
forming part of the net investment in the 
foreign operation), which are recognized 
initially in other comprehensive income and 
reclassified from equity to profit or loss on 
repayment of the monetary items. 
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Pembukuan PPPL dan AGPL diselenggarakan 
dalam Dollar Amerika. Untuk tujuan penyajian 
laporan keuangan konsolidasian, aset dan liabilitas 
PPPL dan AGPL dijabarkan ke dalam Rupiah 
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada 
akhir periode pelaporan. Pos penghasilan dan 
beban dijabarkan menggunakan kurs rata-rata 
untuk periode tersebut, kecuali kurs berfluktuasi 
secara signifikan selama periode tersebut, dalam 
hal ini kurs yang berlaku pada tanggal transaksi 
yang digunakan. Selisih kurs yang timbul diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain dan 
diakumulasi dalam ekuitas (dan diatribusikan pada 
kepentingan nonpengendali). 

The books of accounts of PPPL and AGPL are 
maintained in US Dollars, their functional currency. 
For the purposes of presenting these consolidated 
financial statements, the assets and liabilities of the 
PPPL and AGPL are translated into Indonesian 
Rupiah using exchange rates prevailing at the end 
of each reporting period.  Income and expense 
items are translated at the average exchange rates 
for the period, unless exchange rates fluctuate 
significantly during that period, in which case the 
exchange rates at the dates of the transactions are 
used.  Exchange differences arising, if any, are 
recognized in other comprehensive income and 
accumulated in equity (and attributed to non-
controlling interests as appropriate). 
 

Pada pelepasan kegiatan usaha luar negeri 
(contoh: pelepasan dari seluruh kepentingan Grup 
pada kegiatan usaha luar negeri, atau pelepasan 
melibatkan hilangnya pengendalian pada entitas 
anak yang mencakup kegiatan usaha luar negeri, 
atau pelepasan parsial atas kepentingan dalam 
pengaturan bersama atau entitas asosiasi yang 
mencakup kegiatan operasi luar negeri, merupakan 
aset keuangan yang mencakup kegiatan usaha luar 
negeri), seluruh jumlah selisih kurs yang terkait 
dengan kegiatan usaha luar negeri yang telah 
diatribusikan ke pemilik entitas induk direklasifikasi 
ke laba rugi. 
 

 On the disposal of foreign operation (i.e., a 
disposal of the Group’s entire interest in foreign 
operation, or disposal involving loss of control over 
a subsidiary that includes a foreign operation, or a 
partial disposal of an interest in a joint arrangement 
or an associate that includes a foreign operation of 
which the retained interest becomes a financial 
asset), all of the exchange differences accumulated 
in equity in respect of that operation attributable to 
the owners of the Company are reclassified to profit 
or loss. 

Selanjutnya, dalam pelepasan sebagian dari entitas 
anak yang mencakup kegiatan usaha luar negeri, 
yang tidak mengakibatkan  hilangnya pengendalian 
Grup atas entitas anak, entitas mereatribusi bagian 
yang sebanding dari jumlah kumulatif selisih kurs 
yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
ke kepentingan non pengendali pada kegiatan 
usaha luar negeri tersebut dan tidak diakui dalam 
laba rugi. Untuk seluruh pelepasan sebagian 
kepentingannya (contoh: pelepasan sebagian dari 
entitas asosiasi atau pengaturan bersama yang 
tidak mengakibatkan hilangnya pengaruh signifikan 
atau  pengendalian bersama Grup), bagian 
proporsional dari jumlah kumulatif kurs 
direklasifikasi ke laba rugi. 

In addition, in relation to a partial disposal of a 
subsidiary that includes a foreign operation that 
does not result in the Group losing control over the 
subsidiary, the proportionate share of accumulated 
exchange differences are re-attributed to non-
controlling interests and are not recognized in profit 
or loss.  For all other partial disposals (i.e., partial 
disposal of associates or joint arrangements that do 
not result in the Group losing significant influence 
or joint control), the proportionate share of the 
accumulated exchange differences is reclassified to 
profit or loss. 
 

  
g. Transaksi Pihak-pihak berelasi  
 

g. Transactions With Related Parties 
 

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor). 

 
a) Orang atau anggota keluarga terdekat yang 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika 
orang tersebut: 

 
i. memiliki pengendalian atau pengendalian 

bersama atas entitas pelapor; 
 

ii. memiliki pengaruh signifikan atas entitas 
pelapor; atau  

 
iii. merupakan personil manajemen kunci 

entitas pelapor atau entitas induk dari 
entitas pelapor. 
 

A related party is a person or entity that is related 
to the Group (reporting entity). 
 
a) A person or a close member of that person's 

family is related to a reporting entity if that 
person  

 
i. has control or joint control over the Group;  

 
 

ii. has significant influence over the Group; or  
 
 

iii. is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of a 
parent of the reporting entity.  
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